Volume 1, Nomor 1, Oktober 2017: 33 — 40

Jurnal

Teknika

ANALISISINTERAKSI TATA GUNA LAHAN
TERHADAP KETERSEDIAAN PARKIR DAN SKENARIO
PENGOPERASIAN BUSRAPID TRANSIT (BRT)
(STUDI KASUS PASAR BESAR KOTA PALANGKA RAYA)

Murniati, Sutan Parasian Silitonga dan Dayanna Rossa Darlin
Jurusan/Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Palangka Raya
Jn. Hendrik Timang, Palangka Raya
e-mail: sutanparasian@yahoo.com

Abstract: Transportasi dan tata guna lahan memiliki hubungan yang tak terelakkan karena segala
sesuatu yang terjadi pada tata guna lahan memiliki implikasi terhadap transportasi dan setiap
tindakan transportasi mempengaruhi tata guna lahan. Pasar Besar Kota Palangka Raya merupakan
pasar tradisional yang kompleks, karena Pasar Besar terdiri atas pasar ikan, pasar sayur, pasar
buah-buahan, pasar barang elektronik, pasar perhiasan, pasar bahan bangunan, dan toko-toko
pakaian. Studi ini akan membahas tentang interaks tata guna lahan yaitu Pasar Besar Kota
Palangka Raya terhadap ketersediaan lahan parkir dan skenario pengoperasian Bus Rapid Transit
(BRT), pengaruh tarikan yang ditimbulkan dari aktivitas Pasar Besar K ota Palangka Raya terhadap
tingkat pelayanan jalan serta apakah memadai lahan parkir yang tersedia untuk menampung
kebutuhan yang ada. Prosedur penelitian yang dilakukan dengan melakukan survai di lapangan
pada titik-titik pengamatan yang sudah dipilih, untuk mendapatkan data primer dan data sekunder
didapat dari hasil literatur dan pada Dinas terkait, yang kemudian diolah dengan acuan Manual
Kapasitas Jalan Indonesia (MKJl) 1997. Data lalu lintas diperoleh dari survai jumlah tarikan di
lapangan yang kemudian dianalisis dengan menggunakan metode Manual Kapasitas Jalan
Indonesia (MKJI, 1997). Data tarikan yang didapat kemudian akan dikaitkan dengan lahan parkir
yang tersedia, serta dilakukan skrenario perpindahan 25% dan 50% kendaraan pribadi ke
kendaraan umum.Hasil yang diperoleh dari pendlitian ini adalah tarikan yang terjadi yaitu pada
J.Ahmad Yani sebesar 366,425 smp/jam, J. Seram sebesar 193,15 smp/jam, J. Halmahera
sebesar 462,625 smp/jam, J. Darmosugondo sebesar 587,725 smp/jam.Tingkat pelayanan jalan
tanpa parkir on street yang masih dalam kategori baik yaitu A pada J. Seram dan katogeri B pada
J. Ahmad Yani, J. Halmahera dan J. Darmosugondo. Tingkat pelayanan jalan dengan parkir on
street dengan katogeri A pada Jl. Seram, kategori B pada J. Ahmad Yani dan J. Halmahera, dan
kategori C pada J. Darmosugondo. Lahan parkir yang tersedia tidak mampu menampung
kebutuhan tarikan pada Pasar Besar. Sehingga dilakukan skenario perpindahan 25% dan 50% dari
kendaraan pribadi ke kendaraan umum yaitu Bus Rapid Transit (BRT), dengan adanya skenario
tersebutmaka tingkat pelayanan jalan semua dalam kategori A, dan lahan parkiryang tersedia
mampu menampung kebutuhan tarikan Pasar Besar Kota Palangka Raya.
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PENDAHULUAN Daerah Perdagangan (Regiona). Pasar Besar
Tata guna lahan memiliki hubungan erat terdiri atas pasar ikan, pasar sayur, pasar buah-
dengan transportasi, sehingga biasanya buahan, pasar barang elektronik, pasar

dianggap membentuk satu landuse transport
system.Selain itu, semakin berkembangnya
daerah tersebut, maka kemudahan untuk
mendapatkan transportasi dan penyediaan
layanan pada daerah tersebut juga semakin
berkembang dan semakin banyak.

Pasar Besar Kota Palangka Raya merupakan
pasar tradisional yang berada di Kota Palangka
Raya yang diatur dalam Peraturan Daerah Kota
Palangka Raya No. 8 Tahun 2001 tentang
Renana Detail Tata Ruang Kota (RDTRK) Kota
Palangka Raya merupakan wilayah  D1-2

perhiasan, pasar bahan bangunan, dan toko-toko
pakaian.Aktivitas dari pasar tersebut terjadi
dalam waktu 24 jam.

Tarikan yang terjadi akibat aktivitas
dari tata guna lahan vyaitu Pasar Besar,
berpengarun  pada  ketersediaan  lahan
parkir.Keterbatasan lahan parkir di luar badan
jalan  (off street), mengakibatkan parkir
dilakukan pada badan jalan (on street). Sesuai
dengan Peraturan Daerah Kota Palangka Raya
No. 11 Tahun 2011 Tentang Retribusi Tempat
Khusus Parkir, dan Peraturan Daerah Kota
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Palangka Raya No. 11 Tahun 2011 Tentang
Retribus Pelayanan Parkir Di  Tepi Jaan
Umum, dijelaskan bahwa aktivitas yang terjadi
pada kawasan Pasar Besar, serta parkir pada off
Street dan on street adalah legal sesua dengan
Peraturan Daerah Kota Palangka Raya.

Sehingga perlu diketahui beberapa hal, yaitu:

1. Berapa besar tarikan yang diakibatkan
aktivitas tata guna lahan Pasar Besar Kota
Palangka Raya?

2. Apakah lahan parkir yang tersedia pada
Pasar Besar Kota Palangka Raya mampu
menampung kebutuhan parkir yang ada?

3. Bagaimana pengaruh aktivitas tata guna
lahan Pasar Besar Kota Palangka Raya
terhadap tingkat pelayanan jalan?

4. Bagaimana interaks tata guna lahan Pasar
Besar Kota Paangka Raya dalam
mendukung sistem transportasi berupa Bus
Rapid Transit (BRT).

Daam penditian ini perlu adanya batasan

masalah, yaitu:

1. Penelitian ini mengacu pada Manua
Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) tahun
1997.

2. Sistem lahan parkir yang ditditi
menggunakan sistem perparkiran yang
tersedia pada Pasar Besar Kota Paangka
Raya.

3. Waktu pelaksanaan survei dilakukan selama
satu minggu pada titik pengamatan pada
waktu jam puncak, yaitu pukul 10.00 -
11.00 WIB, pukul 14.00-15.00 WIB dan
pukul 18.00-19.00 WIB.

Akses masuk yang akan diteliti adalah pada

ruas jalan J. Seram, J. Ahmad Yani, J.

Sumatera, J. Halmahera, dan J.

Darmasugondo.

TINJAUAN PUSTAKA
Tata Guna Lahan

Tata guna lahan suatu kota pada
hakikatnya berhubungan erat dengan sistem
pengerakan yang ada Perbaikan akses
transportasi  akan  meningkatkan  tarikan
kegiatan dan berkembangnya guna lahan kota.
Sistem transportas yang baik akan menjamin
pula efektivitas pengerakan antar fungs
kegiatan di dalam kotaitu sendiri.

Sistem Transportas

Sistem transportass merupakan gabungan

elemen-elemen atau komponen-komponen:

1. Prasarana (Jalan dan Terminal)

2. Sarana (Kendaraan)

3. Sistem Pengoperasian (yang
mengkoordinasikan  komponen-komponen
prasarana dan sarana (Miro, 1997)).

Ini  berarti bahwa pengembangan sistem

transportasi  untuk mendukung kelancaran

mobilitas manusia antar tata guna lahan

Bangkitan Pergerakan

Bangkitan Pergerakan (Trip Generation) adalah
tahapan pemodelan yang memperkirakan
jumlah pergerakan yang berasal dari suatu zona
atau tata guna lahan atau jumlah pergerakan
yang tertarik ke suatu tata guna lahan atau zona
(Tamin, 1997).Dalam prosenya, bangkitan
perjalanan ini dianalisis secara terpisah menjadi
2 bagian, yaitu:

1. Produksi Perjalanan (Trip Production)
Merupakan banyaknya perjalanan atau
pergerakan yang dihasilkan dari zona asal
atau perjaanan/pergerakan meninggalkan
suatu lokasi tata gunalahan.

2. Penarik Perjalanan (Trip Attraction)
Merupakan banyaknya perjalanan atau
pergerakan yang tertarik ke zona tujuan atau
perjalanan/pergerakan meninggalkan suatu
lokasi tata guna lahan.

Analiss Kebutuhan Parkir

Parkir merupakan suatu keadaan dimana
kendaraan tidak bergerak dalam jangka waktu
tertentu (PP No.43 thn 1993). Identifikas
masal ah parkir:
1. Berdasarkan Jenis Moda Angkutan
Parkir Kendaraan Bermotor
» Kendaraan roda 2
» Kendaraan roda 4 (mobil penumpang)
* Bus/ Truk Parkir Kendaraan Tidak
Bermotor
* Becak
2. Berdasarkan lokasi parkir
« Parkir di badan jalan (On-street Parking)
e Parkir di luar badan jalan (Off-street
Parking)

Satuan Ruang Parkir

Satuan ruang parkir adalah ukuran luas efektif
untuk meletakan kendaraan dalam hal ini mobil
penumpang, bug/truk, atau sepeda mptor, baik
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pararel dipinggir jaan, pelataran parkir atau
gedung parkir.SRP harus mempertimbangkan
ruang bebas dan lebar bukaan pintu.

Tabel 1. Satuan ruang parkir

No. Jenis Kendaraan SR
dalam m
a. Mobil Penumpang Gol.T 2,30 % 5,00
I b. Mobil Penumpang Gol.Il 2,50 x 3,00
¢. Mobil Penumpang Gol ITI 3,00 x 5,00
2 Bus/Truk 3,40 x 2,50
3 Sepeda Motor 0,75 % 2,00

Sumber: Wikipedia

AnalissKapasitas Jalan (Degree Of Service)
Menurut MKJl 1997, kapasitas jalan adalah
arus maksimum melalui suatu titik di jalan yang
dapat dipertahankan per satuan jam pada
kondisi tertentu. Kapasitas jalan dapat dihitung
berdasarkan paersamaan berikut ini :

C=Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs D

Keterangan :

C = Kapasitas (smp/jam)

Co = Kapasitasdasar (smp/jam)

FCw = Faktor penyesuaian lebar jalur

FCsp = Faktor penyesuaian pemisah alur

FCsf = Faktor penyesuaian hambatan
samping

FCcs = Faktor penyesuaian ukuran kota

AnalissTingkat Pelayanan Jalan

Menurut (Sukirman,1994) Tingkat pelayanan
atau Level Of Service (LOS) ruas jalan sangat
dipengaruhi oleh kapasitasnya dan ditentukan
dengan membandingkan antara volume lalu
lintas yang melewati jalan tersebut dengan
kapasitas ruas jdan tersebut (V/C atau derga
kej enuhan/degree of saturation).

Derajat Kgenuhan

Dergjat kegjenuhan adalah rasio arus lau lintas
(smp/jam) terhadap kapasitas (smp/jam) pada
bagian jalan tertentu. Dergjat kejenuhan dapat
dihitung berdasarkan persamaan berikut ini

V
DS=— @)
C

Dimana:
DS = Dergat Kgenuhan

Vv
C

Volume Lau Lintas
Kapasitas Jalan

Sistem Angkutan Umum

Sistem angkutan umum adalah sistem
pelayanan jasa angkutan yang berfungsi untuk

mengumpulkan dan mendistribusikan
penumpang yang mempunya kebutuhan
pergerakan.

1. Angkutan Umum
Beberapa kriteria angkutan umum ideal
(Wells, 1975 dikutip Tamin 2000) antara
lain:
a. Keandalan
1. Setiap saat tersedia
2. Waktu singkat
b. Kenyamanan
Pelayanan yang sopan
Terlindung dari cuaca buruk
Mudah turun naik kendaraan
Tersediatempat duduk setiap saat
Tidak bersesak-sesak
Interior yang menarik
. Tempat duduk yang enak
c. Keamanan
1. Terhindar dari kecelakaan
2. Bebas dari kegjahatan
d. Waktu perjalanan
1. Waktu di dalam kendaraan singkat

NOUAWNRE

Tabel 2. Andlisis Tingkat Pelayanan Jalan

Tingkat Derajat

Karakteriztik-karakteristik
Pelayanan Kejenuhan

RKondisi arus bebas dengan kecepatan
A <020 tinzgi pengemud: dapat memilih kecepatan

yang diinginkan tanpa hambatan

Arus stabil, tetapi kecepatan operasi mulai
dibatasi oleh kondisi lzlu lintas. Pengemudi
memiliki kebebazan yang cukup untuk
mamilih kecapatan.

Arus stabil, tetapi kecepatan dan gerak

C 043=zx=074 | kendaraan dikendalikan Pengemudi
dibatasi dalam memilih kecepatan.

Arus mendekati idak stabil, kecepatan

o 0,75 v 2=0,84 | masib dibesdalihan V/Cruesil dagal

ditolarir.

Volume lalu lintas mendekati'berada pada
E 0,85 =x =100 | kapasitaz. Ams tidak stabil, kecepatan
terkadang terhenti.

Arus vang dipak=akan atan macet,
kecepatan rendah, volume dibawah

F 1,00 <x
kapasitas, antrian panjang dan terjadi

hambatan-hambatan vang besar.

Sumbar.. Tamin

Pengembangan Sistem Angkutan Umum

Salah satu  penyebab terjadinya berbagai
masalah transportas yaitu tidak seimbangnya
jumlah kendaraan pribadi dan angkutan umum.
Dengan kondisi ini maka diperlukan sebuah
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konsep transportass yang mampu melayani
masyarakat kota sehingga diharapkan dapat
mengurangi  penggunaan kendaraan pribadi
yang berlebihan.

Salah satu model transportasi yang dapat
diterapkan  untuk mengatas  banyaknya
penggunaan angkutan pribadi yaitu Bus Rapid
Transit (BRT).KonsepBus Rapid Transit (BRT)
merupakan angkutan umum massal dengan
kapasitas besar.Sissem BRT hanya melayani
pengguna di halte pemberhentian sgjaAkan
tetapi pengguna angkutan umum ini harus dapat
mencapa halte dengan nyaman.

METODE PENELITIAN
Lokas Penelitian

Lokasi penelitian ini terletak di Pasar Besar
Kota Paangka Raya. Adapun enam titik lokasi
dengan tingkat arus lalu lintas tinggi: Jalan
Seram, Jadan Ahmad Yani, Jaan Sumatera,
Jalan Halmahera, dan Jalan Darmosugondo.

Jenis Data Y ang Diperlukan

Data yang dipergunakan dalam penditian ini

dikelompokan menjadi dua, yaitu:

1. Data primer adalah data yang diperoleh
langsung dari pengamatan di lapangan. Data
primer yang diperlukan antaralain:

a Survei kondisi jalan dan melakukan
pengamatan kawasan potensi tarikan

b. Data lalu lintas untuk mengetahui besar
potensi tarikan.

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh
dari instansi-intas terkait dan studi literatur
dengan berbagai buku, buku elektronik, dan
jurnal elektronik.

Waktu Survai

Waktu pengamatan untuk survai lalu lintas
dilakukan berdasarkan pada titik lokasi untuk
mengetahui volume lalu lintas pada pukul
10.00 — 11.00 WIB (pagi), pukul 14.00-15.00
WIB (siang)dan pukul 18.00-19.00 WIB
(malam) selama 1 minggu.

M etode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan
untuk memperoleh data yang diperlukan dengan
cara sebagai berikut:
1. DataPrimer
Survei lau lintas dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan dan pencatatan
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jumlah kendaraan pribadi dan angkutan
umum serta pgjalan kaki yang melewati titik
pengamatan yang sudah ditetapkan. Survei
lalu lintas dilakukan pada titik-titik lokasi
yang telah ditentukan agar mengetahui
jumlah tarikan pergerakan.Cara pengisian
formulir penelitian yaitu setiap surveyor
saling mencatat semua jenis kendaraan yang
melewati titik-titik pengamatan.

2. Data Sekunder
Pengumpulan data dilakukan dengan cara
mengumpulkan data dari intasnsi-instans
terkait dan studi literatur. Adapun data
sekunder ini berupa

a. Petalokas (google maps).

b. Dinas Cipta Karya Tata Ruang dan
Perumahan K ota Palangka Raya

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menganalisis kepadatan
jalan, kebutuhan parkir serta sekenario
perpindahan kendaraan pribadi 25% dan 50%
ke kendaraan umum.
1. Analisis Tingkat Pelayanan Jalan
Metode pelaksanaan untuk menganalisis
kepadatan jaan adalah dengan
menggunakan data volume lalu lintas (V)
yang terjadi pada titik pengamatan dan

perhitungan kapasitas  jalana  titik

pengamatan (C)
\%

DS=— ©)
C

Dimana:

DS = Dergjat Kejenuhan

Vv = Volume Lalu Lintas

C = Kapasitas Jalan

Untuk mengetahui tingkat pelayanan jalan,
hasil dari DS dibandingkan dengan nilai
pada Tabel 2.

2. Analisis Kebutuhan Parkir
Metode pelaksanaan daam menganalisis
lahan parkir dilakukan hanya mengamati
apakah lahan parkir yang tersedia sudah
cukup untuk memenuhi kebutuhan parkir
pada Pasar Besar. Dengan cara mengukur
luas lahan parkir yang tersedia pada studi
kasus, dan kapasitas dalan menampung
kendaraan.

3. Analisis Skenario Perpindahan 25% dan
50% Kendaraan Pribadi ke Kendaraan
Umum.
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Metode ini untuk menganilis berapa besar
volume yang tersisa saat dilakukan skenario
perindahan kendaraan pribadi ke kendaraan
umum Bus Rapid Transit (BRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

VolumeLalu Lintas

Volume lalu lintas adalah jumlah kendaraan
yang melewati suatu penampang tertentu pada
suatu ruas jalan tertentu dalam satuan waktu
tertentu.Adapun volume yang terjadi dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabdl 3. Volume Lalu Lintas

Yolume
Nama Jalan Tenls Kendarnan Tata Dm.ﬂ I.:uln
(smp/jam) | Lintas
(sumpfjam)
Kendarann Ringan TV) 131 431
T Amad Kendarazn Derat{ITV) 43 518
Vani _Sepada Moror (MC) 953 23825 73185
Kendaraan Tidek Rermotor NG 20 5
Anghwan Umum 7 7
Kendaraan Ringan (TV) 21 M
Kendarasn BaaHY ) 2l 273
JL. Szram Sepada Matar (MC) 12 1248 3863
Kendaraen Tukk Bemotor (UM 33 134
Anglawan Umum - -
Keadarasn Ringan [LV)
Eendaraen Bau(HV) - -
Il Sumaatera Sepeda Mator (MC) 00 L8O 1875
Kendaraan Tk Benmowr (UM} 25 7.5
Anglran Thmm -

Sty Hasil Analizis (2076)

Kapasitas Jalan

Klasifikas hambatan samping diasumsikan
pada tiap ruas jalan adalah tinggi (H) daerah
komersial, aktivitas sisi jalan tinggi untuk
kondisi tanpa parkir on street dan sangat tinggi
(VH) daerah komersial, aktivitas sis jalan
tinggi untuk kondis dengan parkir on
street. Adapun hasil perhitungan kapasitas pada
tiagp ruas jalan dapat dilihat pada Tabe 4.
Kapasitas Ruas Jalan Tanpa Parkir On Street
dan Tabel 5. Kapasitas Ruas Jalan dengan
Parkir On Street.

Tabel 4. Kapasitas Ruas Jalan Tanpa Parkir On

Street
Co C
Nama Jalan T I'Cw FCsp  IFOsT | FCes PO—
L. Ahmad Yani 3300 1.0ty | 0.856 0,36 2429308
1L Seram 1500 1.0% 1 0,93 0,56 23RAM
JL Sumalera 2500 1.00 1 0.82 0,56 2045080
A Halmahera 3300 082 1 0.3 088 2450412
T1. Darmosugenda 3300 1.0 1 0.5 085 2911788

Tabel 5. Kapasitas Ruas Jalan Dengan Parkir

On Street
Co C

Nama Jalan (smpfjam) I'Cw Fsp | FCsI | FCos (smpijam)
I Ahmad Yani 3300 0.92 1 035 086 2297643
11, Seram 2900 108 1 032 086 2208630
J1. Sumatera 2900 100 1 0.52 036 2045030
I1. ITalmahera 3300 0.2 1 0.52 036 2140937
I Darmesugondo 3300 1,08 1 DA | 086 2513333

Sumber.; Hasll Analisis (2016)

Tingkat Pelayanan Jalan

Adapun tingkat pelayanan jalan (Level Of
Service) pada ruas jalan di wilayah studi kerja
pada jam sibuk dapat dilihat pada Tabel 6.
Tingkat Pelayanan Jalan (Level Of Service)
Tanpa Parkir On Street dan Tabel 7. Tingkat
Pelayanan Jalan (Levd Of Service)dengan
Parkir On Street.

Tabel 6. Tingkat Pelayanan Jalan (Level Of Service)

Tanpa Parkir On Street
Volume Laln ~ Kapasitas
_ _ Derajat
No. Nama Jalan Lintas Jalan Eategori
Kejenuhan
(smp/jam) (smpijam)
T I Ahmad Yani 732,83 2429328 0.30 B
370 Seram 386,3 2556,844 0.13 A

4 ]l Sumatera Pagla kumdisa eksisting digunakan sehagat lahan parkr

5 JL Halmahers 925,25 24580,412 0.37 B
6 I Darmosugondo 117545 2911788 .40 B
w—n ther ¥ &

Tabel 7. Tingkat Pelayanan Jalan (Level Of

Service)dengan Parkir On Street.
Volome Taln Kapasitas
No. Mama Jalan Lintas Jalan Kj:llelraj:r Karegori
uplun) | Gwpju)
1 | Adwosd Yeud 463,731 20328 0.23 T
3 | JI Scram 307 154 2558544 011 A
4 | 7l Sundas 111,231 45080 .07 A
5 | I Hubnabes T MEANAIZ 0.2% n
6 | I Dermosvgendo 04,192 911,788 031 B
Sumber: Husil Anuliay (2016)
Tarikan
Merupakan  banyaknyaperjal anan/pergerakan
yang tertarik ke zona tujuan atau

perjalanan/pergerakan  meninggalkan  suatu
lokas tata guna lahan.Adapun tarikan yang
terjadi  dapat dilihat pada GambarGrafik
Tarikan (Gambar 1 — Gambar 4).
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Ketersediaan ruang parkir terhadap kendaraan
yang menuju pada kawasan studi adalah tidak
mencukupi, hal ini membuat kendaraan yang
tidak tertampung beralih ke lahan parkir yang
lain, dimana lahan parkir yang dipergunakan
adalah sebagian badan jalan dikarenakan untuk
lahan parkir off street tidak memadai pada
kawasan studi.

Tarikan di Jalan Ahmad Yani

“endarnon Ringa Kendaraan Sracda Matoe Kencaraan Tidake dngkatan Hrinm
vl deratiHv Iy Bermetor (LK)

I Abrnad Yani

Gambar 3. Tarikan di Jalan Ahmad Y ani

Tarikan di Jalan Seram

e

Kuenduraun Kerduraun Sepeda Mol Kendaroan Anpkutan

120
100
a0
=11}
40
20
o

smpfjam

Rirgan (1) Rerat{HV) {WIC) Tidak Ui
Rermatar
[um)

1. Seram

Gambar 4. Grafik Tarikan di Jalan Seram

Tarikan di Jalan TTalmahera

m B - -

Eendaroan Kendarzan Scpeoda Motor Kenchroan Anghutan
Ringar: [LY) Barul{HV) ML) ik U
Kermatar
(M)

Jl.Hzlmzhera

Gambar 5. Grafik Tarikan di Jalan Halmahera

A0
350
anon
E o
"E-. 200
£ 150
® 100
L0 125 6,625 [0
Eendaraan Kendarazn  Sepeds Maotor  Kendarsan Angkutan
Rinzan (L) Eorul{HV) (M) Tidak Bramoto) Unrwarn

LM

1. Marmasugand o

Gambar 6. Grafik Tarikan di Jalan Darmsugondo
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Solus Permasalahan Parkir

Dalam mengatasi permasalahan ketersediaan
parkir pada kawasan studi ha yang sangat
memungkinkan untuk bisa diterapkan pada
kawasan studi adalah aktivitas bongkar muat
angkutan barang sangat penting dalam
menunjang perekonomian loka terutama bagi
toko dan bisnis lainnya, sehingga akses
langsung untuk kendaraan angkutan barang
perlu diperhatikan, solus umum yang bisa
dilakukan adalah pembatasan lama waktu
bongkar muat dan larangan untuk bongkar
muat pada jam puncak pada jalan utama (demi
kelancaran lalu lintas). Sebagai solusi dari
kondis lahan parkir yang tidak mampu
menampung kebutuhan parkir pada kawasan
studi adalah mengurangi penggunaan kendaraan
pribadi dan beralih ke angkutan umum yaitu
Bus Rapid Transit (BRT).

Skenario Pengoperasian BRT

Berdasarkan penelitian Yesie (2015) didesain
aternatif rute pada ruas jalan utama untuk
pengembangan sistem angkutan umum yang
baru di Kota Palangka Raya. Adapun alternatif
rute pada ruas jadan utama untuk
pengembangan Bus Rapid Transit (BRT) di
K ota Palangka Raya adalah sebagai berikut:

a. Rute 1: J. Tjilik Riwut km 7,8 , J. D.l
Panjaitan, J. S.Parman, J. A. Yani, J.
Diponegoro, J. R.T.A Milono, J. Willeam
A. Samad, J. Gaaks, J. Yos Sudarso,
kembali lagi ke JI. Tjilik Riwut km 7,8.

b. Rute 2: J. Tjilik Riwut km 7,8 , J. Yos
Sudarso, JI. Galaksi, JI. G.Obos, J. Willeam
A. Samad, J. R.T.A Milono, J. Diponegoro,
J. Ahmad Yani, J. SPaman, J. D.|
Panjaitan, kembali J. Tjilik Riwut km 7,8.

c. Rute 3: J. Tjilik Riwut km 7,8 , J. Imam
Bonjol, J. Diponegoro, J. A. Yani, J.
SParman, J. D.I pAnjaitan, kembali J.
Tjilik Riwut km 7,8.

d. Rute 4: J. Tjilik Riwut 7,8 , J. Yos
Sudarso, J. Gaaksi, J. G.Obos, J. Imam
Bonjol, kembali J. Tjilik Riwut km 7,8.

Adapun simulasi operasional yang dilakukan

adalah sebagai berikut :

a BRT beroperas 12 jam per hari, sgjak pukul
06.00 sampai dengan pukul 18.00 WIB

b. Load Factor 70%
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c. Kecepatan perjalan pada kondis normal 30

km/jam.

d. Jumlah halte 37 unit, waktu pelayanan bus

di halte (boarding-alighting) 45 detik

e. Headway 5 menit
f. Kapasitas 30 seat.

Tabel 9. Tingkat Pelayanan Jalan (Level Of Service)
Setelah Adanya Skenario Perpindahan 25%
Kendaraan Pribadi ke Kendaraan Umum (BRT)

Volume Lalu | Kapasitas
Derajat
No. | Nama.Jalan Lintas Jalan Kategori
Kejenuhan

(smpjam) (smp/jam)
1| 71 Ahmad Von 166425 2819737 013 A
3 | 7. Seram 193,15 701,002 007 A
4 | 1L Sumatera 93.75 045,080 005 A
5 | 7. Helwahera 461625 2480412 019 A
6 |7 Dermosugondo | 567725 011,788 .20 A

Summber ; Hasil Analisis (2016}

Tabel 10. Tingkat Pelayanan Jalan (Level Of
Service) Setelah Adanya Skenario Perpindahan 50%
Kendaraan Pribadi ke Kendaraan Umum (BRT)

Volume Lalu Kapasitas
Derajat
No. Nama Jalan Lintas Jalan Kategori
Kejenuhan

(smpfjam) | (smptjam)
L | . Ahmad Yam 366,425 2R19.837 013 a
3 | 7 Seram 103,15 701,002 007 A
4 | 1. Sumatera 23.75 204508 0,05 A
5 | 71. Hebmahera 461 A2% 24804 19 A
& | 7. Dermosegondo 2E7.725 2011,788 C.20 A

Sumber : Hesil Analisis (2016)

Dampak Pengoperasian BRT

Dengan pengoperasian BRT di Kota Palangka
Raya diharapkan dapat menaikan tingkat
pelayanan ruas jalan. Penanganan suatu ruas
jalan akan sulit diatas ketika sudah mengalami
penurunan pelayanan. Sehingga dengan
penerapan penggunaan angkutan massal yang
baru dapat mengalihkan keinginan masyarakat
dari penggunaan kendaraan pribadi ke
penggunaan angkutan umum dan dapat
meningkatkan tingkat pelayanan jalan menjadi
semakin  baik. Setelah adanya skenario
perpindahan 25% dan 50% dari kendaraan
pribadi ke kendaraan umum (BRT)akan terlihat
perubahan tingkat pelayanan ruas jalan sebagai
berikut:

Tabel 11. Kebutuhan Perkir Setelah Adanya
Skenario Perpindahan 25% dari Tarikan

il

LusLobha oo
Parklr (ul}

zber.- il dastlas 2006

Tabel 12. Kebutuhan ParkirSetelah Adanya Skenario
Perpindahan 50% dari Tarikan

Kenduraan Vang "‘}"f"“: Vang
dapas Trrmampamg | TS TSR
MC | LV HV | MC LV | HV

Lo Lakan

P Jalau Parkir md)

Dari hasil skenario perpindahan 25% dan 50%
dari kendaraan pribadi ke kendaraan umum,
dapat mengurangi kendaraan yang tidak
tertampung, walaupun hanya beberapa jenis
kendaraan yang dapat tertampung. Pengalihan
kendaraan pribadi ke kendaraan umum Bus
Rapid Transit (BRT) ditunjang dengan
beberapa faktor, yaitu keamanan, kenyamanan,
harga yang bisa diterima berbagai lapisan
masyrakat, waktu perjalan yang efektif
(singkat), dan kemudahan informasi dan jadwal
rute/trayek yang mudah ditemui.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada kawasan

studi adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pendlitian besar tarikan
akibat aktivitas tata guna lahan Pasar Besar
Kota Palangka Raya pada J. Ahmad Yani
451,21 smp/jam, J. Seram 272,28 smp/jam,
J. Sumatera 152,5 smp/jam, JI. Hadmahera
649,15 smp/jam, J. Darmosugondo 715,27
smp/jam.

2. Lahan parkir yang tersedia pada kawasan
studi Pasar Besar Kota Palangka Raya
adalah tidak mampu menampung seluruh
permintaan kebutuhan parkir.

3. Volume lalu lintas yang terjadi pada J.
Ahmad Yani 732 smp/jam, J. Seram 386.3
smp/jam, J. Sumatera 187,5 smp/jam, J.

39



Murniati, dkk / Analisis Interaksi Tata Guna Lahan .... / Jurnal Teknika, Val. 1, No. 1, Oktober 2017, him 33-40

Halmahera 92525 smp/jam, dan J.
Darmosugondo 1175,45 smp/jam.

4. Kapasitas ruas jalan tanpa parkir on street
adalah J. Ahmad Yani adalah 2429,328
smp/jam, J. Seram adalah 2558,844
smp/jam, J. Hamahera adalah 2480,412
smp/jam, dan J. Darmosugondo adalah
2911,788 smp/jam. Kapsitas Ruas Jalan
dengan parkir on streetpada J. Ahmad Y ani
adalah 2297,645 smp/jam, J. Seram adalah
2208,686 smp/jam, J. Hamahera adalah
2140,987 smpljam, dan J. Darmosugondo
adalah 2513,333 smp/jam.

5. Tingkat pelayanan jalan tanpa parkir on
street, dengan kategori A pada J. Seram,
dan dengan kategori B pada J. Ahmad Y ani,
J. Hamahera dan J. Darmosugondo.
Tingkat pelayanan jalan dengan parkir on
street, dengan kategori A pada J. Sram,
dengan kategori B padaJ. Ahmad Y ani, dan
J. Halmahera, dan dengan kategori C pada
J. Darmosugondo.Tingkat pelayanan jalan
dengan adanya skenario perpindahan 25%
dari kendaraan pribadi ke kendaraan umum
(BRT) adalah dengan kategoti A pada Jl.
Ahmad Yani dan J. Seram, dengan kategori
B pada J. Hamahea dan J.
Darmosugondo. Tingkat pelayanan jalan
adanya skenario perpindahan 50% dari
kendaraan pribadi ke kendaraan umum
(BRT) adalah dengan kategori A pada Jl.
Ahmad, J. Seram, J. Hamahera, dan J.
Darmosugondo.

6. Setelah adanya skenario perpindahan 25%
dan 50% dari kendaraan pribadi ke
kendaraan umum (BRT) dari tarikan yang
terjadi maka lahan parkir yang tersedia
untuk beberapa lokas parkir sudah mampu
menampung kebutuhan parkir yang terjadi.

Saran

1. Perencanaan tata guna lahan (pembangunan
bangunan pertokoan) khususnya lahan parkir
yang perlu menyesuaikan dengan tarikan/
kebutuhan dari Pasar Besar Kota Palangka
Raya.

2. Pengoperasian Bus Rapid Transit (BRT)
dapat direkomendasikan untuk
mengakomodasi  kebutuhan tarikan Pasar
Besar Kota Palangka Raya.
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